SAPIKU MENANG, 
MAKA AKU ADA 


Melalui obrolan warung kopi yang intens bersama Suvi Wahyudianto, saya 
mulai menyadari adanya sebuah permasalahan yang melanda generasi muda 
Madura, yaitu kegamangan atas identitas dan akar budaya mereka sendiri. Rasa 
gamang itu hadir di tengah-tengah tegangan antara bingkai stereotip dari luar 
dan mengerasnya identitas dari dalam. Kemaduraan -beserta seluruh atribut 
dan dinamika budayanya- bisa jadi sesuatu yang asing bagi anak-anak muda 
Madura sendiri. 


Memang, seperti apa yang ditulis Stuart Hall, identitas dapat bersifat terbuka 
dan dialektis. Ada tarik ulur yang tidak pernah selesai untuk mencari sandaran 
sebuah identitas. Pergeseran yang terus-menerus itu mengikuti nilai dan 
batasan di masyarakat yang senantiasa berubah. 


Pembacaan akan identitas dan kemaduraan inilah yang menjadi landasan bagi 
proses kekaryaan Suvi. Seakan-akan ia menjadi native-ethnographer yang 
membaca lingkungannya sendiri. Sebelum berkarya, Suvi melakukan 
pengamatan, bertanya kepada keluarga dan teman-temannya, serta menggali 
cerita yang ada di sekelilingnya. Suvi memposisikan diri sebagai flaneur yang 
bertukar peran secara simultan, menjadi lokal sekaligus liyan. Intim namun 
pada saat yang sama berjarak. Melalui metode pembacaan tersebut, Suvi 
mencoba mengurai akar kekerasan dan relasi kuasa dalam budaya Madura. 


Karya-karyanya banyak meminjam idiom tradisi kerapan sapi, karena, bagi 
perupa yang lahir dan besar di Bangkalan ini, sapi kerap merupakan 
representasi yang kaya untuk membicarakan permasalahan kultural dan 
kontemporer yang dihadapi masyarakat Madura, mulai dari politik identitas, 
diaspora, mitos, hingga stigma dan tradisi yang sudah terlanjur diterima 
sebagai sebuah konvensi. 


Pada mulanya, kerapan sapi diadakan sebagai ritual penanda dimulainya 
musim tanam. Namun, saat ini kerapan digelar sebagai kontestasi yang 
melibatkan banyak kuasa dan kepentingan. Dalam sebuah peristiwa kerapan 
sapi, mulai dari persiapan hingga pertandingan, melibatkan banyak metafor 
yang dapat memberi gambaran mengenai kehidupan masyarakat Madura. 
Kompleksitas tersebut yang kemudian menarik Suvi untuk mengangkat 
kerapan sapi sebagai subyek yang membungkus karya-karyanya. 


Homo sapirin adalah sebuah narasi mengenai manusia (homo) dan sapi 
(sapirin). Kedekatan simbologis antar keduanya dapat dibaca dalam laporan 
etnografis yang ditulis oleh Huub De Jonge, seorang antropolog yang meneliti 


kebudayaan Madura. Dalam artikelnya tentang tradisi aduan sapi, De Jonge 
menyebut bahwa sapi bagi manusia Madura, “adalah gambaran perjuangan 
hidup, usaha untuk meraih status yang lebih tinggi, dan mempertahankan 
kehormatan pribadi” maka tidak sulit untuk “membayangkan sosok sapi jantan 
sebagai representasi dari orang dan masyarakat (Madura )”. 


Dalam berkarya, Suvi berangkat melalui pengamatan akan realitas keseharian, 
memori, hingga kajian sejarah yang melatarbelakangi sebuah peristiwa. 
Kegemarannya — akan sastra dan teater membantunya untuk 
mentransformasikan gagasan menjadi lebih kontemplatif. Ada kritik dan 
kemarahan dalam karya-karya Suvi, tapi disajikan dengan puitik. Gagasan 
penciptaannya disalurkan melalui eksperimentasi dengan berbagai macam 
teknik cetak dan instalasi. 


Dari karya-karya Suvi, sebuah pertanyaan dapat kita lontarkan: apakah ini 
wajah Madura dari sudut pandang generasi yang lebih muda? 
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